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Abstract: The purpose of this thesis is to determine the effect of return on assets, return on
equity, earnings per share, and net profit margin to stock price of LQ45 companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. The sample selection technique in this study used a purposive
sampling technique with the total sample of 73 sample data from 27 companies of LQ45 in the
period 2016-2018. The data used in this study is secondary data which is processed using SPSS
program version 20. The results of this study indicate that return on equity and earnings per
share have significant effect on stock price, while return on assets and net profit margin have no
significant effect on stock price.

Keywords : Return On Assets, Return On Equity, Earnings Per Share, Net Profit Margin, and
Stock Price.

Abstrak: Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh return on assets, return on
equity, earnings per share, dan net profit margin terhadap harga saham pada perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan total sampel sebesar 73
sampel data dari 27 perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 pada periode tahun
2016-2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diolah dengan
menggunakan program SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on equity dan
earnings per share berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan return on assets dan
net profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci : Return On Assets, Return On Equity, Earnings Per Share, Net Profit Margin, dan
Harga Saham.

Latar Belakang

Investasi adalah sebuah komitmen dalam menyalurkan dana dan sumber daya lain hingga
periode tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dimasa mendatang (Tandelilin,
2007). Investasi mempunyai banyak kategori yaitu investasi obligasi, saham, reksa dana hingga
properti dan semua jenis investasi memiliki jangka waktunya masing-masing. Sebelumnya,
investasi kurang diminati karena sangat berisiko dan kurangnya pengetahuan mengenai investasi.
Dengan berjalannya waktu, semakin meningkatnya pembelajaran mengenai seluk beluk dan cara
berinvestasi serta adanya peraturan pemerintah yang mendukung dalam kegiatan investasi pasar
modal, sehingga meningkatkan minat masyarakat.

Berdasarkan penjelasan (Abi dan Hariyadi, 2002 dalam Jestry, Paulina & Dedy, 2017)
pasar modal memberikan beberapa manfaat yaitu berupa wahana investasi bagi investor,
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penyebaran persentase kepemilikan perusahaan yang tertuju pada semua kalangan, baik kalangan
atas hingga menengah. Pedoman yang diperlukan investor ketika berada dalam pasar modal yang
berupa indikator harga saham yaitu indeks harga saham. Setiap perusahaan yang akan
menerbitkan saham sangat memperhatikan harga sahamnya. Sebelum memutuskan memilih
emiten untuk ditanamkan dananya oleh investor, calon investor memerlukan laporan keuangan
perusahaan yang transparan untuk menilai hasil kinerja perusahaan.

Dalam laporan keuangan dapat diketahui informasi profitabilitas yang merupakan
informasi yang sangat mendapatkan perhatian khusus dari calon investor. Rasio profitabilitas
memberikan penilaian secara tepat sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didapat dari
aktivitas investasi. Semakin tinggi tingkat profit maka akan mendorong banyak investor untuk
menanamkan dananya untuk membeli saham tersebut. Namun apabila tingkat profitabilitas yang
turun akibat melemahnya tingkat penjualan pada sektor tertentu mempengaruhi keputusan
investor dalam menanamkan dananya pada emiten tersebut. Hal ini mengakibatkan harga saham
menjadi turun karena tingkat permintaan berkurang.

Kajian Teori

Teori Signalling, Perusahaan dengan prospek yang baik bertujuan untuk memaksimalkan
keuntungan para pemangku kepentingannya. Memberikan hasil kinerja yang baik melalui
laporan keuangan perusahaan dan perubahan posisi keuangan merupakan aspek dalam penilaian
investor terhadap kinerja manajemen. Informasi tersebut pada hakekatnya menyajikan gambaran
baik keadaan masa lalu, saat ini, maupun masa yang mendatang bagi kelangsungan hidup dan
efeknya terhadap perusahaan. Perusahaan dengan nilai kinerja yang baik akan membedakan
mereka dengan perusahaan dengan nilai yang tidak bagus atau standar. Perusahaan akan
terdorong untuk menyampaikan informasi kepada calon investor mengenai kondisi pasarnya
sehingga dapat meningkatkan harga saham perusahaan (Ross, 1977).

Indeks LQ45 dibentuk dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia pada bulan Februari
1997 (www.idx.co.id). Indeks ini berisi 45 emiten dengan tingkat likuiditas yang tinggi.
Persyaratan untuk dapat menjadi bagian dari indeks LQ45 yaitu perusahaan harus terdaftar dalam
BEI paling cepat tiga bulan. Perusahaan dapat masuk kedalam 60 besar dengan tingkat
perdagangan saham paling tinggi dalam satu tahun terakhir, hal ini sesuai dengan (Jogiyanto,
2008 dalam Abhimada dkk, 2016).

Harga saham adalah harga per satuan lembar saham di pasar modal. Harga saham
merupakan salah satu indikator manajemen perusahaan dalam menentukan nilai perusahaan.
Kesuksesan dalam meningkatkan profit akan memberikan kepuasan kepada para investor. Harga
saham yang terus meningkat menggambarkan nilai perusahaan yang baik sehingga akan
memudahkan manajemen dalam mendapatkan modal atau dana dari pihak luar. Harga saham
yang mengalami peningkatan terus juga akan menaikkan jumlah dividen yang akan diperoleh
para investor.

Return on assets atau dapat disebut juga pengembalian atas aset adalah rasio hasil yang
didapatkan dari tingkat pengembalian atas aset yang dimiliki perusahaan. Perhitungan total aset
terdiri dari banyaknya hutang ditambah jumlah modal, baik modal sendiri maupun modal
pijaman, sehingga pengembalian investasi menunjukkan produktifitas dari seluruh kekayaan
yang dimiliki perusahaan.

ROE adalah rasio yang menghitung pendapatan perusahaan berdasarkan jumlah modal
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sendiri. Menurut Lukman Syamsuddin (2009, hal 64) perhitungan ROE berdasarkan dana yang
ditanamkan dalam perusahaan oleh pemilik perusahaan ataupun pemegang saham dalam
menghitung profitabilitas yang akan diterima.

EPS adalah bagian dari perhitungan laba perusahaan yang didapatkan dari setiap lembar
saham yang beredar selama periode berlangsung, diperhitungkan dari total pendapatan untuk
pemegang saham biasa dibagi dengan jumlah saham beredar (Gitman, 2003). Semakin besar
EPS yang didapatkan dari setiap lembar saham, memberikan dampak langsung kepada investor
sehingga akan membuat investor semakin senang dan mengambil keputusan untuk menambah
jumlah lembar saham yang akan dibeli.

NPM digunakan untuk mendapatkan perhitungan laba bersih berdasarkan satu rupiah
penjualan yang dihasilkan perusahaan pada suatu periode. Tujuan setiap perusahaan ialah
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya namun biaya yang dikeluarkan harus ditekan
seminimal mungkin (Abdullah, 2005:56). perhitungan NPM membantu manajemen dalam
mengambil keputusan untuk mengurangi biaya-biaya yang tidak diperlukan dalam penjualan
meskipun harga yang harus dibayar oleh pembeli sama. Perhitungan NPM diharapkan mampu
memberikan sinyal kepada manajemen dan mampu memberikan cerminan terhadap keadaan
perusahaan yang sedang dialami.

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

VARIABEL INDEPENDEN VARIABEL DEPENDEN

Gambar 1.
Kerangka Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Return on assets berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham
H2: Return on equity berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham
H3: Earnings per share berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham
H4: Net profit margin berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham

Metodologi

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini ialah sampel yang ada di dalam penelitian
yang berasal dari laporan keuangan tahunan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2016 hingga 2018. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak
(non-probability sampling) dan menggunakan purposive sampling.

Return on Equity

Earnings Per Share

Net Profit Margin

Return on Assets

Harga Saham
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Sampel perusahaan yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 27 perusahaan untuk
tahun 2016-2018, sehingga total untuk 3 tahun adalah sebanyak 81 data. Semua data-data dan
informasi yang diperlukan untuk penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id. Semua informasi
yang berkaitan dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan
tahunan pada tahun 2016-2018 yang sudah di audit.

Obyek penelitian ini adalah variabel penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari satu variabel dependen dan empat variabel independen. Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham sedangkan variabel independen yang
digunakan adalah return on assets, return on equity, earnings per share, net profit margin.

ROA menghitung tingkat pengembalian yang dihasilkan dengan sumber daya aset yang
dimiliki, dan bagaimana kekuatan manajer dalam memanfaatkan aset perusahaan. Rumus yang
digunakan dalam menghitung return on assets adalah:

ROA = Net Income

Total Assets

ROE yang menghitung antara laba bersih dengan modal yang dimiliki perusahaan. Modal
perusahaan dapat berupa saham preferen dan saham biasa yang telah diinvestasikan oleh para
investor dalam periode yang diinginkan untuk mendapatkan keuntungan dari kinerja perusahaan.
Rumus yang digunakan untuk menghitung return on equity yaitu:

ROE = Net Income

Common Equity

EPS adalah banyaknya keuntungan yang didapat seorang investor dari setiap
kepemilikkan saham yang dimiliki. Rasio ini menjadi bagian dalam perhitungan ketika
perusahaan akan membagikan devidennya. Rumus yang digunakan untuk menghitung earnings
per share yaitu:

EPS = Total pendapatan untuk pemegang saham biasa

Jumlah saham yang beredar

NPM adalah rasio yang menghitung pendapatan yang akan diterima oleh perusahaan
melalui perhitungan laba bersih dengan penjualan bersih. Laba yang diterima kemudian
dikurangi dengan beban pajak yang harus dibayar perusahaan sehingga didapatkanlah hasil laba
bersih atas kinerja perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net profit margin
adalah:

NPM = Laba bersih setelah pajak

Penjualan bersih
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Hasil Uji Statistik

Statistik deskriptif adalah suatu metode yang berhubungan dengan pengumpulan dan
penyajian data sehingga akan memberikan gambaran menyeluruh mengenai variabel-variabel
yang diuji di dalam penelitian. Statistik deskriptif digunakan dengan menghitung nilai maksimum,
nilai minimum, nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median) dan standar deviasi dari setiap
variabel dalam penelitian ini. Variabel return on assets (ROA) besar nilai minimumnya yaitu 0,05
dimiliki oleh perusahaan Aneka Tambang. Tbk pada tahun 2016. Nilai maximum yang didapat
sebesar 0,64 berada di perusahaan Matahari Departement store. Tbk pada tahun 2016. Besar
rata-rata atau mean yang dimiliki oleh ROA yaitu sebesar 0,2670 dan nilai standar deviasi yang
dihasilkan yaitu 0,14128. Pada variabel return on equity (ROE), nilai minimum yang didapatkan
sebesar 0,06 yaitu berada pada perusahaan Aneka Tambang. Tbk pada tahun 2016. Besar 1,04 pada
data maximum dimiliki oleh perusahaan Matahari Departemen Store pada tahun 2016. Besar nilai
mean dan standar deviasi variabel ROE yaitu 0,4298 dan 0,14933.

Variabel EPS (earnings per share) dengan nilai minimum sebesar 1,64 yang terdapat pada
perusahaan Aneka Tambang. Tbk pada tahun 2016. Nilai maximum yang pada variabel EPS
(earnings per share) sebesar 117,65 yang berada pada perusahaan Media Nusantara Citra. Tbk
pada tahun 2016. Kemudian nilai mean yang terhitung  dalam variabel EPS (earnings per share)
sebesar 19,1373 dan nilai standar deviasi yang dimiliki sebesar 18,42896. Variabel NPM (net
profit margin) memiliki besar nilai minimum yaitu sebesar 0,08 dimiliki oleh perusahaan Aneka
Tambang. Tbk pada tahun 2016. Kemudian besar nilai maximum NPM (net profit margin) sebesar
0,71 yang berada pada perusahaan PT Bumi Serpong Damai. Tbk pada tahun 2017. Variabel NPM
(net profit margin) mempunyai besaran nilai mean yaitu 0,3811 dan nilai standar deviasinya
sebesar 0,13314. Harga saham menunjukkan nilai minimum yang dicatat sebesar 17,66 berada
pada perusahaan Lippo Karawaci pada tahun 2018. Kemudian nilai maximum pada harga saham
sebesar 165,08 dimiliki oleh perusahaan United Tractors. Tbk pada tahun 2018. Besaran nilai
mean dan standar deviasi yang dapat dilihat berdasarkan tabel sebesar 69,3405 dan 33,83197.

Hasil Uji Asumsi Analisis Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel residual yang dihasilkan dari
pengolahan data variabel independen dan variabel dependen memberikan hasil terdistribusi
normal (Ghozali, 2006:110). Uji normalitas yang digunakan merupakan pengujian One Sample
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
ini yaitu apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data terdistribusi normal. Berdasarkan hasil
penngujian dengan SPSS, nilai Asymp. Sig. (2-failed) sebesar 0,155 sehingga nilai signifikan
lebih besar dari 0,05. Selanjutnya dapat dilakukan pengujian multikolinearitas.

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang
menunjukkan korelasi diantara ke 4 variabel independen dalam penelitian ini. Syarat dalam uji
multikolinearitas dilihat berdasarkan nilai Tolerance yang harus lebih rendah dari 0,10 dan nilai
VIF yang lebih tinggi dari 10 (Ghozali, 2006). Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, data ROA
memiliki nilai tolerance sebesar 0,371 dan nilai VIF sebesar 2,698. Pada data ROE nilai
tolerance yang ditunjukkan sebesar 0,348 dan nilai VIF sebesar 2,873. Untuk data EPS nilai
tolerance sebesar 0,935 dan nilai VIF sebesar 1,069. Data NPM dengan nilai tolerance sebesar
0,814 dan nilai VIF sebesar 1,228 yang mengartikan bahwa NPM tidak memiliki
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multikolinearitas. Keempat data variabel independen yang diuji tidak memenuhi syarat
multikolinearitas sehingga tidak adanya korelasi pada keseluruhan variabel yang digunakan.

Uji heterokedastisitas dianggap baik ditandakan dengan tidak adanya hubungan diantara
kedua variabel tersebut. Bila hasil signifikan dari outputs program SPSS menunjukkan nilai
dibawah 0,05 maka data tersebut mengandung heterokedastisitas. Dalam pengujian
heterokedastisitas ini menggunakan uji glejser. variabel ROA memiliki nilai signifikan sebesar
0,323. Pada variabel ROE, nilai signifikan sebesar 0,099 yang lebih besar dari 0,05. Pada variabel
EPS nilai signifikan yang ditunjukkan sebesar 0,079. Pada variabel NPM besar nilai signifikan
yaitu sebesar 0,355. Hal ini menandakan keempat variabel tidak mengandung heterokedastisitas
karena nilai signifikannya menunjukkan angka diatas 0,05.

Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW Test) untuk mendeteksi masalah
autokorelasi. Batas bawah yang digunakan (DL) adalah sebesar 1,5071 dan batas atas (DU) yang
digunakan sebesar 1,7375. Kemudian untuk mendapatkan nilai persyaratan 4-du yaitu dengan
4-1,7375 menghasilkan nilai sebesar 2,2625. Nilai DW yang dihasilkan sebesar 1,797. Kemudian
untuk mengetahui apakah nilai dw memenuhi persyaratan du < d < 4-du maka akan dimasukkan
angka yang tertera sesuai dengan ketentuannya yaitu 1,7373 < 1,797 < 2,2625. Berdasarkan hasil
ini dapat disimpulkan bahwa data sampel yang digunakan tidak mengandung gejala autokorelasi.

Hasil Analisis Data

Uji F berguna untuk mencari tau hubungan yang ada antara variabel dependen terhadap
variabel independen. Uji F ini akan menguji pengaruh return on assets, return on equity, earnings
per share, dan net profit margin terhadap harga saham dalam indeks LQ45 secara simultan.
Pengujian ini menggunakan uji kelayakan model dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5%.
Berdasarkan hasil pengujian, model regresi yang menunjukkan uji F mempunyai nilai sebesar
8,796 dengan nilai signifikan 0,000. Hal ini berarti variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu return on assets, return on equity, earnings per share, dan net profit margin
memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel dependennya yaitu harga
saham yang tergabung dalam indeks LQ45 dalam Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

Analisis regresi berganda bertujuan untuk melihat hubungan diantara kedua variabel dan
mengukur kearah mana data independen yang berhubungan dengan data dependen.

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1

(Constant) 22,741 7,344 3,096 ,003
ROA 44,766 23,176 ,312 1,932 ,058
ROE -72,814 22,626 -,537 -3,218 ,002
EPS ,480 ,112 ,437 4,293 ,000
NPM 30,043 16,590 ,198 1,811 ,075

a. Dependent Variable: HargaSaham
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Tabel 1.
Hasil Uji Regresi Berganda

Persamaan regresi berganda yang dapat dibentuk berdasarkan hasil tabel diatas ialah:
Y = 22,741 + 44,766 X1 - 72,814 X2 + 0,480 X3 + 30,043 X4 + e

Berdasarkan model regresi diatas, data konstanta menunjukkan angka sebesar 22,741. Hal
ini memberikan arti bahwa variabel dependen sebesar 22,741 apabila ke empat variabel
independen (return on assets, return on equity, earnings per share, dan net profit margin)
dianggap tetap atau diabaikan.

Tabel diatas juga menunjukkan hasil uji t yang digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruhsecara parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
independen yang digunakan yaitu return on assets, return on equity, earnings per share, dan net
profit margin serta variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Dapat dilihat
pada data variabel independen berupa ROA, nilai signifikan yang diberikan sebesar 0,058>0,05
dan memiliki koefisien regresi sebesar 44,766. Sehingga pada variabel independen yang pertama
dapat diartikan bahwa ROA memiliki pengaruh tidak signifikan positif terhadap harga saham.

Pada data variabel independen berupa ROE, nilai signifikan yang diberikan sebesar 0,002.
Hal ini berarti ROE memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham karena nilai
signifikan yang ditunjukkan berada dibawah ketentuan 0,05 dan memiliki koefisien regresi
sebesar -72,814. Sehingga pada variabel independen yang kedua dapat diartikan bahwa ROE
memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap harga saham.

Variabel EPS, nilai signifikan yang diberikan sebesar 0,000. Hal ini berarti EPS
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham karena nilai signifikan yang
ditunjukkan berada dibawah ketentuan 0,05 dan memiliki koefisien regresi sebesar 0,480.
Sehingga pada variabel independen yang ketiga dapat diartikan bahwa EPS memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap harga saham.

Variabel NPM, nilai signifikan yang diberikan sebesar 0,075. Hal ini berarti NPM
memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap harga saham karena nilai signifikan yang
ditunjukkan berada diatas ketentuan 0,05 dan memiliki koefisien regresi sebesar 30,043.
Sehingga pada variabel independen yang keempat dapat diartikan bahwa NPM memiliki
pengaruh tidak signifikan positif terhadap harga saham.

Diskusi

Pada uji t secara parsial menunjukkan bahwa variabel return on assets (ROA) tidak
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap harga saham. Pada uji t secara parsial
menunjukkan bahwa variabel return on equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan negatif
terhadap harga saham. Pada uji t secara parsial menunjukkan bahwa variabel earnings per share
(EPS) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap harga saham. Pada uji t secara parsial
menunjukkan bahwa variabel net profit margin (NPM) memiliki pengaruh tidak signifikan positif
terhadap harga saham.
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Penutup

1)Berdasarkan hasil seluruh pengujian yang telah dilakukan, variabel return on assets
(ROA), return on equity (ROE), earnings per share (EPS), dan net profit margin (NPM) terhadap
harga saham yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
pada periode 2016-2018 menunjukkan bahwa return on assets (ROA) dan net profit margin
(NPM) tidak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham. Hal ini dikarenakan
fluktuasi harga saham dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek di luar perusahaan dan bukan hanya
tergantung melalui aset yang dimiliki perusahaan serta besarnya penjualan atas barang yang
diproduksi perusahaan. Hal tersebut dapat berupa inflasi, kondisi mikro dan makro ekonomi serta
keadaan politik dalam negeri. Return on equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan dan negatif
terhadap harga saham. Dengan melihat ROE yang negatif dapat disebabkan juga karena investor
melihat nilai ROE yang tinggi terkadang dapat membahayakan kondisi perusahaan. Nilai ROE
yang tinggi belum tentu disebabkan perusahaan memperoleh net income yang tinggi, tetapi dapat
disebabkan oleh total ekuitas yang dimiliki perusahaan relatif rendah dibandingkan dengan
hutang (modal asing) perusahaan.Pada variabel earnings per share (EPS) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

2)Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu: (1) Penelitian ini menggunakan
data sampel sebanyak 73 sampel perusahaan yang terdapat dalam indeks LQ45 pada Bursa Efek
Indonesia. Keterbatasan dalam pengambilan sampel ini dikarenakan terdapat beberapa
perusahaan yang tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. (2) Periode
tahun yang digunakan untuk melakukan pengujian adalah tahun 2016 hingga 2018. (3) Penelitian
ini hanya mengambil 4 variabel independen untuk digunakan dalam meneliti pengaruhnya
terhadap harga saham. Varabel independen yang digunakan yaitu return on assets (ROA), return
on equity (ROE), earnings per share (EPS), dan net profit margin (NPM). (4) Perusahaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 selama
3tahun secara berturut-turut.

3)Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan keterbatasan yang
telah diuraikan diatas: (1) Penelitian dapat dilakukan pada berbagai indeks dan sektor lain yang
terdapat dalam Bursa Efek Indonesia, agar tidak terpaku pada sektor tertentu saja dan hasil
penelitian dapat bersifat lebih menyeluruh. (2) Periode waktu yang digunakan untuk melakukan
penelitian dapat diperpanjang, agar lebih sesuai dengan kondisi pasar saat ini dan diharapkan
mampu lebih akurat. (3) Menambahkan variabel bebas pada penelitian agar hasilnya dapat lebih
bervariasi dan pemilihan variabel yang memiliki pengaruh dalam memprediksi harga saham
dapat lebih banyak. (4)Dapat menggunakan alat pengujian lain dalam melakukan pengujian data
yaitu dengan program eviews, sebagai pembanding hasil pengujian.
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